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ABSTRAK 

PEMELIHARAAN GARBARATA MENGGUNAKAN MEDIA 

GARBACHECK DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL 

HANG NADIM – BATAM 

   

Oleh 

FIRDAUS LAZUARDI 

NIT.56192030035 

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara Program Sarjana 

Terapan 

Kehilangan data pemeliharaan fasilitas garbarata menjadi masalah paling 

berbahaya bagi kelayakan fasilitas untuk di operasikan, Penggunaan media kertas 

konvensional dianggap sudah kurang efektif untuk melakukan pelaporan 

pemeliharaan fasilitas garbarata karena sering terjadinya kehilangan data dan 

lembar pemeliharaan yang tercecer bahkan hilang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah pengembangan sebuah media pengganti media konvensional bernama 

Media GARBACHECK untuk meningkatkan kualitas laporan pemeliharaan 

fasilitas garbarata di bandar udara internasional hang nadim – batam. Penelitian 

ini menggunakan metode research and development (R&D) dengan model 

pengembangan Borg and Gall yang telah disederhanakan menjadi tujuh tahapan, 

diantaranya adalah Potensi masalah, Pengumpulan informasi, Desain Produk, 

Validasi produk, Perbaikan produk, Uji coba produk, dan Revisi produk. Dari 

model pengembangan tersebut menghasilkan sebuah produk Media 

GARBACHECK dengan skor validasi para ahli dengan skor 82,3% dan 

berkategori sangat layak. Dari hasil penelitian dan pengembangan bisa 

disimpulkan bahwa Media GARBACHECK dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah pada pemeliharaan garbarata yang terjadi di Bandar Udara Internasional 

Hang Nadim – Batam. 

Kata kunci : garbarata, media garbacheck, pemeliharaan. 
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ABSTRACT 

MAINTENACE OF PASSENGER BOARDING BRIDGE USING 

GARBACHECK MEDIA AT HANG NADIM INTERNASIONAL 

AIRPORT – BATAM  

 

By 

FIRDAUS LAZUARDI 

NIT.56192030035 

Bachelor’s Degree of Airport Engineering Technology 

Loss of maintenance data for the passenger boarding bridge facilities poses the 

most dangerous threat to the operational viability of these facilities. The use of 

conventional paper media is considered ineffective for reporting the maintenance 

of passenger boarding bridge facilities due to frequent data loss and misplaced or 

lost maintenance sheets. The aim of this research is to develop a substitute for 

conventional media called GARBACHECK Media to improve the quality of 

maintenance reports for passenger boarding bridge facilities at Hang Nadim 

International Airport – Batam. This research employs the research and 

development (R&D) method using the Borg and Gall development model, which 

has been simplified into seven stages: Problem potential, Information gathering, 

Product design, Product validation, Product improvement, Product testing, and 

Product revision. This development model resulted in a GARBACHECK Media 

product with an expert validation score of 82.3%, categorizing it as highly 

feasible. From the research and development outcomes, it can be concluded that 

GARBACHECK Media can be utilized to solve the maintenance issues of 

passenger boarding bridges at Hang Nadim International Airport – Batam. 

Keyword :garbacheck media, maintenance, passenger boarding bridges  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman sudah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, terma-

suk industri penerbangan secara menyeluruh, khususnya terlihat dari perkem-

bangan industri penerbangan terkini. Ketika berbicara tentang industri pen-

erbangan, tentu saja hal ini berhubungan erat dengan perkembangan bandar 

udara di Indonesia beserta sistem yang digunakan secara menyeluruh, yang ju-

ga terdampak oleh perkembangan zaman. Bisa diamati Perkembangan fungsi 

bandar udara dikategorikan berdasarkan status dan penggunaannya, Berdasar-

kan Hierarkinya bandara udara pengumpul (hub) yang merupakan bandar udara 

dengan pelayanan penumpang dan/atau kargo dalam jumlah besar dan 

mempengaruhi perkembangan ekonomi secara nasional atau berbagai provinsi 

tertentu. Selanjutnya ada bandar udara pengumpan (spoke), bandar udara ini 

mempunyai cakupan pelayanan yang mempengaruhi perkembangan ekonomi 

terbatas, bandar udara jenis ini menjadi penunjang dari bandar udara hub.  ban-

dar udara juga merupakan salah satu prasarana penunjang pelayanan kegiatan 

lokal(Udara, 2019).  

Pada tiap kategori yang telah dijelaskan, masing-masing memiliki akses dan 

sistem yang sangat memerlukan kemampuan sumber daya manusia dan 

memiliki kemampuan dalam mengimplementasikan capaian kerja yang 

dibutuhkan oleh sistem. Salah satu strategi perusahaan yang sedang di 

gaungkan pada peningkatan pelayanan bagi pengguna jasa adalah melalui 

digitalizion atau transformasi digital. Ditengah derasnya perkembangan arus 

globalisasi bangsa  Indonesia  dapat  memadukan  isu teknologi serta 

lingkungan menggunakan nilai-nilai bangsa Indonesia (Soleh et al., 2022). 

Penerapan digitalisasi bandar udara oleh  PT. Angkasa Pura banyak dilakukan 

di bandara yang dikelola olehnya (Yuliana et al., 2021). Salah satunya adalah di 

bidang penerbangan, di mana kebutuhan akan sarana transportasi udara yang 

penting dalam menjalankan perekonomian dunia. Dengan tujuan pemanfaatan 
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teknologi terkini yang mendorong perkembangan dengan konsep digitalisasi, 

efesiensi,dan mendukung gerakan untuk memajukan Eco-green program.

Bandara Udara Hang Nadim Batam merupakan Bandar Udara Internasional di 

Indonesia, dengan lokasi yang sangat strategis di apit 2 (dua) negara besar 

yaitu Malaysia dan Singapura (Aziz & Aliman, 2024), bandar udara ini 

dikelola melalui skema kerja sama pemerintah dengan badan usaha (KPBU) 

antara BP Batam dengan PT. Bandara Internasional Batam (PT. BIB). 

Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) merupakan langkah  

pemerintah untuk mengakomodir terkait kebutuhan pembangunan infrastruktur 

yang tidak membebani APBD (Casnoto, 2019). Bandara ini memiliki sebuah 

unit yang bergerak untuk memfasilitasi peralatan dan fasilitas mekanikal, unit 

mekanikal merupakan unit yang bertanggung jawab merawat, memelihara dan 

memperbaiki setiap fasilitas yang berada dibawah tanggung jawab unit 

tersebut. Salah satu fasilitas yang tersedia yakni fasilitas garbarata. Di Bandar 

Udara Internasional Hang Nadim – Batam terdapat 10 unit garbarata, dengan 

rincian 4 unit garbarata dengan model dual channels dan 2 unit garbarata single 

channel.  

Layanan fasilitas garbarata diperlukan karena berfungsi untuk mempermudah 

akses penumpang dari terminal atau sebaliknya. Sebagai salah satu akses utama 

pergerakan penumpang menuju, dan dari terminal Dengan fasilitas garbarata, 

penumpang akan merasa nyaman saat menaiki pesawat. Dengan bentuknya 

yang tertutup, penumpang akan terlindungi dari terik matahari dan cuaca hujan. 

Atas dasar tersebut, kualitas pemeliharaan perlu di optimalikan dan 

ditingkatkan sehingga pelayanan bandar udara dapat beroperasi secara optimal 

sebagai salah satu instumen penting yang dipertimbangkan dalam menilai 

kinerja operasional sebuah bandar udara (Khoiriyah & Utomo, 2007). 

Pemeliharaan fasilitas garbarata mencakup banyak hal, mulai dari pemeriksaan 

kebersihan fasilitas, fungsi lampu dan sensor, hingga pergantian sparepart yang 

sifatnya korektif.  

Pemeliharaan yang dilakukan juga harus dipastikan sesuai dengan standar 

prodesur yang berlaku, mulai dari peraturan yang dibuat kementerian dan juga 
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standar prosedur lokal yang ditetapkan oleh bandar udara tersebut. Tindakan 

pemeliharaan ditujukan untuk tercapainya kualitas yang prima, minimnya 

perhatian atau dilakukannya kegiatan pemeliharaan yang tidak sesuai akan 

menyebabkan dampak negatif terhadap setiap aspek yang terlibat (Dewita et 

al., 1970). Selain itu pemeliharaan juga diperlukan untuk menghadirkan rasa 

aman dan nyaman di tempat kerja, yang merupakan tuntutan bagi perusahaan 

agar dapat memberikan jaminan keselamatan untuk pekerja proyek, karyawan 

dan pengguna jasa (Komalasari et al., 2020). Pada fasilitas garbarata regulasi 

terbitan dari kementerian perhubungan yang masih digunakan yakni SKEP 

157/IX/2003 terkait pedoman pemeliharaan dan pelaporan fasilitas garbarata, 

kemudian di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – Batam memiliki lokal 

prosedur sendiri untuk pemeliharaan fasilitas garbarata.  

Pada pelaksanaan On The Job Training (OJT) di Bandara Internasional Hang 

Nadim – Batam, penulis mendapat banyak ilmu pengetahuan baru serta 

tambahan pengalaman yang berkaitan dengan bidang kompetensi Program 

Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara. Pada proses observasi serta 

pelaksanaan OJT, penulis menemukan bahwa instrumen pemeliharaan menjadi 

salah satu faktor utama yang harus dilaksanakan untuk menjaga keterandalan 

fasilitas garbarata yang tujuannya, menghindari kerusakan yang terjadi pada 

sistem sehingga berpengaruh terhadap kinerja operasional penerbangan di 

bandar udara karena pergerakan penumpang tidak efektif akan menimbulkan 

kekacauan jadwal penerbangan, kegiatan pemeliharaan pada fasilitas garbarata 

meliputi pemeliharaan harian, mingguan, bulanan, triwulanan dan tahunan 

(Asep Irawan et al., 2018). Mengacu pada pedoman pemeliharaan dan 

pelaporan fasilitas elektronika dan listrik penerbangan yang diatur melalui 

SKEP 157/IX/2003, beserta regulasi lokal dari PT. Bandara Internasional 

Batam, pemeliharaan merupakan faktor krusial yang perlu diutamakan untuk 

menjaga, merawat, dan memperbaiki sebuah fasilitas. Menurut The Committee 

on Building Maintenance menjelaskan bahwa pemeliharaan merupakan suatu 

aktifitas yang bertujuan untuk menjaga, memperbaharui, dan memperbaiki 

semua atau sebagian dari fasilitas tertentu.(kristanto Usman, 2008). 
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Kondisi pemeliharaan garbarata di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – 

Batam yang digunakan saat ini adalah media paperbase yang konvensional. 

Penggunakan media tersebut banyak menimbulkan resiko kurang baik 

diantaranya kehilangan data pemeliharaan harian, mingguan, bulanan, triwulan, 

semesteran dan tahunan. Selain itu penggunaan media kertas ini juga bisa 

mengakibatkan dokumen dokumen pemeliharaan yang lampau mengalami 

kepudaran warna kertas dan tintanya, kemudian penggunaan lembar kertas juga 

berdampak kurang baik pada lingkungan karena bahan baku utama kertas 

adalah kayu. Saat tingkatan teknologi semakin menigkat kebutuhan akan 

olahan produk kayu juga terus meningkat, hal tersebut makin sulit dipenuhi 

karena ketersediaan bahan baku yang terbatas, sekitar 220.000 ton penggunaan 

kertas di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya (Mustafa Kamal Rokan, 

2022). Idealnya, kondisi pemeliharaan fasilitas garbarata ini tersusun dan 

tersturktur dengan baik, tujuannya untuk meminimalisir kekurangan 

kekurangan yang ada pada kondisi pemeliharaan eksisting. Pada pemeliharaan 

fasilitas garbarata diperlukan pemeliharaan mulai dari harian, mingguan, 

bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan yang instrumen didalamnya memuat 

bagian bagian pemeliharaan fasilitas yang diatur pada regulasi dari direktorat 

jenderal perhubungan udara dan ditambah menggunakan lokal prosedur yang 

berlaku di lapangan dengan harapan fasilitas dapat digunakan kapanpun dalam 

kondisi prima dan ready to use. 

Setelah penulis melakukan pengamatan dan juga wawancara dengan team 

leader unit mekanikal, terkait pemeliharaan fasilitas garbarata disampaikan 

bahwa  memiliki beberapa kekurangan dari media pemeliharaan nya. 

Efektifitas dan efesiensi sistem pemeliharaan yang ada pada media 

pemeliharaan dengan penggunaan media konvesional berjenis lembar kertas, 

dampaknya beberapa kali terjadi human error serta mengakibatkan terjadinya 

kehilangan data-data pelaporan baik harian, mingguan, bulanan, sampai 

tahunan. Pada saat penulis melaksanaan OJT terdapat 3 kali kehilangan data 

pemeliharaan fasilitas garbarata, hal tersebut juga didapat dari penuturan 

supervisi teknisi unit mekanikal. Selain itu penggunaan lembar kertas juga 

berdampak kurang baik pada lingkungan, Untuk mengatasi hal yang berpotensi 
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mengganggu keterandalan fasilitas, yang didasari oleh observasi serta 

pengisian kuisioner oleh para teknisi unit terkait, dan diskusi dengan 

supervisor atau team leader di unit mekanikal, peneliti memiliki kesimpulan 

dan memberi saran agar sistem pemeliharaan diperbaiki agar data dan 

informasi yang sudah dibuat dan akan didapat bisa lebih cepat di akses untuk 

menunjang keterandalan fasilitas garbarata dengan menggunakan digitalisasi 

berbasis website.  

Dengan di usulkan digitalisasi pemeliharaan fasilitas garbarata berbasis website 

yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan internet, selain itu kegiatan 

paperless merupakan sebuah upaya konkret untuk mengurangi dampak dari 

kerusakan dan pencemaran lingkungan. Dengan perkembangan teknologi yang 

makin masif dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk dapat memberikan 

kesadaran pentingnya melindungi lingkungan dengan melakukan sebuah 

digilatisai yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan kertas (Mustafa 

Kamal Rokan, 2022). Harapannya bisa membantu para pesonel unit mekanikal 

untuk kegiatan pemeliharaan, perawatan, dan perbaikan fasiltas garbarata untuk 

mengatasi beberapa kekurangan pada sistem yang di terapkan sebelumnya. 

Sesuai dengan latar belakang tersebut, penulis berkeinginan untuk mengangkat 

topik dengan judul “PEMELIHARAAN GARBARATA MENGGUNAKAN 

MEDIA GARBACHECK  DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL HANG 

NADIM – BATAM” 

B. Identifikasi Masalah  

Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis mampu 

mengidentifikasi permasalahan penelitian berdasarkan kondisi eksisting serta 

analisa kebutuhan pemeliharaan garbarata, melalui pengembangan Media 

GARBACHECK untuk meningkatkan kualitas laporan pemeliharaan garbarata 

di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – Batam. 
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C. Tujuan  

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah di uraikan penulis, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengembangan Media 

GARBACHECK untuk meningkatkan kualitas laporan pemeliharaan garbarata 

di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – Batam. 

D. Manfaat  

Bersumber dari tujuan penelitian yang telah diuraikan, penulis berharap 

penelitian ini memiliki manfaat dalam pendidikan, adapun manfaat penelitian 

ini, yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Untuk memperkaya jendela wawasan, pengetahuan, pengalaman serta 

pendalaman materi secara langsung di lokasi observasi. 

2. Bagi Lembaga (Politeknik Penerbangan Palembang) 

Dapat menjadi sumber dan referensi dalam penulisan dan penelitian yang 

akan di lakukan selanjutnya. 

3. Bagi PT. Bandara Internasional Batam  

Diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan oleh tim teknisi 

unit mekanikal di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – Batam. 

E. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini fokus, tidak melampaui pembahasan yang dimaksud, dan  

untuk meminimalisir kemungkinan adanya penyimpangan pembahasan, maka 

penulis membatasi permasalahan pada pengembangan media pemeliharaan 

fasilitas garbarata menggunakan metode pengembangan Borg and Gall yang 

menggunakan tahapan yang sudah disederhanakan menjadi tujuh tahapan. 

Tahapan - tahapan tersebut diantaranya tahap potensi masalah, tahap 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba 

produk dan tahapan revisi produk.  
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F. Sistematika Penulisan 

Pada tugas akhir ini, sistematika penulisan telah di susun sedemikian rupa 

untuk mempermudah bahasan atas masalah yang ada. Penulisan tugas akhir ini 

terdiri dari beberapa susunan Bab, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Penulis membahas Latar Belakang, Identifikasi, Batasan, Tujuan, serta 

Manfaat penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini disesuaikan dengan dokumen dan peraturan penerbangan, serta 

beberapa istilah penerbangan. Peneliti juga memberikan penjelasan tentang 

kerangka dasar penelitian dan menyesuaikannya dengan penelitian teoritis yang 

mendukung. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Penulis menjelaskan bagaimana desain penulisan yang digunakan. Hingga hasil 

akhir perancangan, tahapan ini mencakup persiapan perancangan dan 

pembuatan alat. Informasi ini dapat disajikan dalam bentuk diagram alur atau 

kalimat. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini, penulis menjelaskan hasil dari masalah yang ditemukan untuk 

melakukan observasi dan membuat suatu produk. Tahapan proses dan 

perancangan hasil ditampilkan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bagian ini, penulis menyampaikan hasil dan rekomendasi dari penelitian 

mereka. Penelitian selanjutnya akan mempertimbangkan bagian ini. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

Tinjauan teori adalah proses sistematis untuk mengevaluasi, mengumpulkan 

dan menyintesiskan literatur yag berkaitan dengan topik penelitian. Hal 

tersebut melibatkan pencarian dan analisa kritis terhadap sumber informasi 

yang berkaitan. Tujuan dari tinjauan penunjang sendiri adalah memahami 

perkembangan penelitian terkini yang telah dilakukan pada topik terkait. 

1. Fasilitas Unit Mekanikal Bandar Udara 

Fasilitas mekanikal bandar udara diatur dalam Permenhub No. 77 tahun 

2015. peralatan Mekanikal Bandar Udara meliputi: Air Conditioning System, 

Conveyor, Weight Scale, lift, Escalator, Travelator, Garbarata (Aviobridge); 

dan Pencegah Kebakaran, meliputi: Pompa Fire Fighting System, kerangka 

Hidran (Hydrant Pilar dan Hydrant Box),  Sistem Sprinkler, Alat Pemadam 

Kebakaran Api Ringan/APAR (Fire Extinguisher). semua fasilitas yang 

termasuk dalam serta personal teknisi  yang disediakan di setiap bandar 

udara untuk melakukan pengoperasian, perawatan, dan perbaikan pada 

fasilitas mekanikal bandar udara.  

a. Personel Mekanikal Bandar Udara 

Pada KP 22 tahun 2015 dijelaskan bahwa personel unit mekanikal harus 

mempunyai standar kompetensi untuk melakukan RMO (repair, 

maintenance, overhaul) untuk fasilitas mekanikal yang tersedia di 

bandara tersebut (Perhubungan, 2015). Dijelaskan kembali dalam 

regulasi Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2021 mengenai 

Penyelenggaraan Bidang Penerbangan di pasal 83, bahwa personel 

bandar udara harus terdiri dari personel mekanikal Bandara(PP RI NO 

32, 2021). 

b. Garbarata 

Garbarata merupakan sebuah fasilitas yang berfungsi sebagai penunjang 

fasilitas kenyamanan penumpang saat naik dan turun dari pesawat udara. 

Garbarata sendiri sebuah terowongan yang menjadi penghubung antara 
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pesawat udara dengan gedung terminal (KP KEMENAKER NO 226, 

2020) secara tidak langsung sebagai jembatan yang digunakan oleh 

penumpang menuju dan atau dari pesawat ke gedung terminal bandara. 

Garbarata juga di deskripsikan sebagai fasilitas transportasi berbentuk 

terowongan yang mampu menghubungkan antara pesawat terbang 

dengan gedung terminal bandara. Garbarata digunakan untuk naik dan 

turun penumpang dari pesawat atau terminal pada bandar udara. Melalui 

panel kontrol di ujung terowongan, seorang petugas atau operator yang 

telah menerima otorisasi resmi dari Otoritas Bandara Indonesia 

mengontrol garbarata(Gabrella et al., 2023) 

2. Pemeliharaan (maintenance) 

Pemeliharaan (maintenance) adalah sebuah fungsi dalam suatu perusahaan 

yang kebutuhannya sama penting dengan fungsi-fungsi lain seperti 

produksi, dan pelayanan (Anggraini & Maulana, 2016). Hal tersebut terjadi 

apabila kita memiliki suatu fasilitas dan peralatan, kita harus selalu berusaha 

untuk tetap mengoperasikan fasilitas atau peralatan tersebut. Begitu juga 

pimpinan perusahaan pasti selalu berusaha agar fasilitas yang dimiliki tetap 

bisa digunakan sehingga kegiatan produksi barang dan jasa tetap berjalan 

lancar tanpa adanya gangguan. Pada perkembangannya sistem pemeliharaan 

yang terencana bisa dibuktikan keuntungannya bagi perusahaan, pembuktian 

dilakukan terutama oleh para teknisi teknisi pemeliharaan yang terjun 

langsung untuk melakukan kegiatan tersebut dalam sitem pemeliharaan 

yang terstruktur dan terjadwal(Syahrin, 2017). Pada fasilitas garbarata 

pemeliharaan menjadi sangat vital peranannya karena digunakan sebagai 

parameter kondisi fasilitas tersebut. Apabila kondisi fasilitas dalam keadaan 

prima maka dapat diartikan bahwa pemeliharaan yang dilakukan sudah 

sesuai. Beberapa penjabaran mengenai pemeliharaan akan dijelaskan 

sebagai berikut :  

a. Pemeliharaan Menurut KP 04 Tahun 2013 

Pemeliharaan (maintenance) adalah setiap aktivitas yang ditunjukan 

untuk sistem teknis atau komponen untuk menjaga kondisi dan keaadaan 

(preventive) atau mengembalikan keadaan fasilitas seperti semula 
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(corrective) yang diperlukan untuk memenuhi fungsi-fungsi tertentu (KP 

04 Tahun 2013). Agar pemeliharaan fasilitas garbarata dapat dilakukan 

dengan tepat dan sesuai maka perlu disusun pedoman pemeliharaan 

beserta sistem pelaporannya. Agar fasilitas bandar udara mampu 

memenuhi standar keselamatan dan keamanan penerbangan, dan 

pelayanan jasa bandar udara itu layak beroperasional sesuai dengan 

standar pelayanan yang telah ditentukan, pada Pasal 219 ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan menjelaskan 

bahwa "Untuk mempertahankan kesiapan fasilitas bandar udara, 

penyelenggara bandar udara wajib melakukan pemeliharaan dalam 

jangka waktu tertentu dengan cara pengecekan, tes, verifikasi, dan/atau 

kalibrasi." Maintenance yang sesuai perlu mempertimbangan pedoman 

dan regulasi terkait untuk pengoperasian peralatan sesuai ketentuan. Di 

samping itu agar pemeliharaan mampu dijalankan dengan sebaik-baiknya 

diperlukan support anggaran yang cukup dan sesuai, di butuhkan  juga  

panduan pemeliharaan dan pedoman penyusunan biaya pemeliharaan 

yang sistematis. 

b. Pemeliharaan Berdasarkan SKEP 157/IX/2003  

Pedoman pemeliharaan dan pelaporan fasilitas elektronika bandar udara 

diatur pada SKEP 157/IX/2003, didalam nya juga terdapat pedoman 

pemeliharaan fasilitas garbarata yang termasuk pada fasilitas elektronika 

yang regulasinya di atur oleh SKEP 157/IX/2003 terkait item 

pemeliharaan fasilitas garbarata mulai dari harian, mingguan, bulanan, 

triwulan, semesteran dan tahunan. Diatur juga pedoman pelaporan untuk 

fasilitas garbarata didalamnya.  

1) Pasal 1 

Setiap penyelenggara bandar udara wajib memelihara fasilitas 

elektronika dan listrik penerbangan dan pelaksanaannya dapat 

berkerjasama dengan Balai Elektronika – Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara apabila menemui kesulitan. 

 

 



11 

 

 

 

2) Pasal 2 

Pemeliharaan fasilitas elektronika dan listrik penerbangan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, bertujuan untuk :  

a. mencegah peralatan tidak berfungsi sesuai standar; 

b. mencegah terjadinya kegagalan operasi;  

c. mencegah terjadinya kerusakan peralatan yang lebih besar;  

d. menjamin ketersediaan peralatan (Availability); 

e. menjamin keandalan operasional peralatan dengan memperpanjang 

Mean Time Between Failure (MTBF);  

f. memperpendek waktu perbaikan atau Mean Time To Repair 

(MTTR);  

g. memperpanjang umur operasi peralatan;  

h. mengurangi biaya perbaikan;  

i. meningkatkan dukungan langsung dan tidak langsung terhadap 

keamanan dan keselamatan penerbangan 

3) Pasal 5 

Pemeliharaan fasilitas elektronika dan listrik penerbangan kegiatannya 

meliputi :  

a. pembuatan sejarah peralatan elektronika dan listrik penerbangan;  

b. perencanaan pemeliharaan fasilitas elektronika dan listrik 

penerbangan;  

c. pelaksanaan pemeliharaan fasilitas elektronika dan listrik 

penerbangan 

4) Pasal 8 

Pelaksanaan pemeliharaan fasilitas elektronika dan listrik 

penerbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c, 

meliputi kegiatan sebagai berikut :  

a. pemeliharaan pencegahan (preventive maintenance);  

b. pemeliharaan perbaikan (corrective maintenance);  

c. evaluasi pemeliharaan 
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5) Pasal 9 

Pemeliharaan pencegahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf 

a, bertujuan untuk mempertahankan unjuk hasil atau performansi/ 

kinerja peralatan, yang kegiatannya meliputi :  

a. pemeliharaan harian;  

b. pemeliharaan mingguan;  

c. pemeliharaan bulanan;  

d. pemeliharaan triwulanan;  

e. pemeliharaan semesteran;  

f. pemeliharaan tahunan;  

c. Pemeliharaan Berdasarkan Lokal Prosedur 

Prosedur lokal atau yang lebih familiar disebut dengan prosedur khusus 

didefinisikan sebagai prosedur yang dibuat dan hanya sah dijalankan 

pada lingkup tertentu, yang mana komitmen prosedur tersebut berada 

pada pimpinan di lingkungan tersebut(A.S.Moenir, 1982). Selain itu 

prosedur lokal juga bisa di artikan sebagai suatu urutan kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan banyak instrumen atau divisi dalam satu departemen 

atau lebih, yang dibuat untuk menjamin pengulahan secara selaras oleh 

perusahaan dan dilakukan repetisi terus menerus (Mulyadi, 2001). 

Prosedur lokal juga diterapkan pada fasilitas garbarata di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim – Batam, yang tujuannya menjamin 

pemeliharaan fasilitas garbarata agar senantiasa terjaga kondisi nya selalu 

prima dan layak difungsikan. Beberapa item pemeliharaan fasilitas 

garbarata tercantum pada logsheet pemeliharaan harian, dan bulanan 

fasilitas garbarata di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – Batam.  

d. Pemeliharaan Preventif (Pencegahan) 

Pemeliharaan Preventif adalah kegiatan pemeliharaan untuk tujuan 

pencegahan terjadinya kerusakan dan menurunnya kualitas fungsi 

fasilitas baik yang dilakukan secara rutin ataupun yang dilakukan dengan 

selang waktu terjadwal (Pratama Putra & Irawan, 2020). Selain itu 

pemeliharaan preventif juga bisa didefinisikan sebagai Pemeliharaan 

fasilitas yang dilaksanakan dalam periode waktu yang tetap atau dengan 
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kriteria tertentu yang terjadi dalam tahap produksi. Tujuan utamanya 

supaya produksi yang dihasilkan sesuai dengan rencana, baik mutu, 

biaya, maupun penetapan waktu dan tenornya (Ruftyas, 2017). Pada 

fasilitas garbarata di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – Batam 

pemeliharaan preventif sudah di tentukan sebelumnya dan ditujukan 

untuk mencegah menurunnya fungsi komponen serta meminimalisir 

kemungkinan terjadinya gangguan atau kerusakan fasilitas garbarata.  

e. Pemeliharaan Korektif (Perbaikan) 

Pemeliharaan korektif adalah pemeliharaan berupa reparasi, penyetelan 

bagian mesin, penggantian komponen / peralatan yang sudah tidak 

berfungsi. Pada definisi selanjutnya pemeliharaan secara korektif  

merupakan pemeliharaan yang dilakukan untuk  memperbaiki  suatu  

bagian  (termasuk setting and repair)  yang  sudah memasuki kondisi 

failure untuk  memenuhi  sebuah  kondisi  yang  bisa diterima (Sitorus et 

al., 2022). Pada fasilitas garbarata di Bandar Udara Internasional Hang 

Nadim – Batam pemeliharaan korektif umumnya meliputi pergantian 

sparepart yang rusak karena termakan usia ataupun karena malfungsi 

yang tujuannya untuk memperbaiki sistem keterandalan fasilitas 

garbarata di Bandar Udara Internasional Hang Nadim – Batam. 

3. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupak sebuah sistem rancangan  manusia yang 

terbentuk  dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai 

suatu tujuan yaitu mengendalikan sebuah organisasi. Lalu penuturan 

menurut penuturan (George Reynolds, 2020:4), “Sistem informasi adalah 

seperangkat komponen yang saling terkait yang bekerja sama untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi”. 

Dari definisi diatas, bisa disimpulkan bahwa sistem informasi adalah kom-

ponen yang bekerja sama memproses dan collecting data, selanjutnya mem-

bagikannya menjadi informasi bagi suatu tujuan terkait. Bagian bagian sis-

tem informasi yang berfungsi membangun sebuah sistem antara lain 
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a. Website 

Website merupakan sebuah media yang berisikan data serta dokumen 

multimedia (teks, gambar, animasi, video) dengan menggunakan protokol 

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan untuk akses menggunakan 

perangkat lunak yang dikenal dengan browser (Solikin & Putra, 2018). 

Pada perancangan Media GARBACHECK menggunakan menggunakan 

beberapa instrumen antara lain wordpress, HTML dan PHP. HTML 

(Hyper Text Markup Language) mejadi bahasa pemrograman 

fundamental dalam membuat sebuah website. HTML merupakan sebuah 

bahasa pemrograman yang dioperasikan dalam website dengan format 

dokumen yang terkoneksi antara dynamic hypertext ke dokumen lainnya 

pada komputer atau gadget lain. HTML menunjukkan ragam informasi 

dalam bentuk hypertext serta  mendukung beberapa jenis perintah yang 

berfungsi untuk mengakomodasi tampilnya informasi tersebut. 

b. Internet 

Menurut (Strauss, et al., 2003) dijelaskan bahwa Internet merupakan 

jaringan komputer secara general yang terkoneksi antar satu dengan  

lainnya. Dikutip dari (Douglas E. Comer 2018:4), Internet berupa sistem 

komunikasi komputer global yang memungkinkan memfasilitasi semua 

jenis layanan. Singkatnya, internet telah merevolusi bagaimana kita 

hidup, bermain, dan bekerja. Internet sendiri mampu diartikan sebagai 

satu sistem komputer yang menggunakan Protocol Internet (TCP/IP) 

yang fungsinya sebagai komunikator serta berbagi informasi dalam 

lingkup tertentu. Berdasarkan definisi dari para ahli tersebut, maka 

disimpulkan bahwa internet merupakan sistem yang digunakan untuk 

komunikasi yang didasari sebuah jaringan komputer memakai protocol 

internet untuk bertukar data serta informasi. 

c. PHP 

PHP adalah bahasa penyempurna HTML yang bertujuan untuk pembu-

atan aplikasi dinamis dengan berisikan pengolahan data dan informasi 

(Hermiati et al., 2021). PHP merupakan bahasa berbentuk script yang 

ditempatkan didalam server lalu diproses setelahnya. Selanjutnya hasil 
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proses data diserahkan kepada web browser klien. PHP dirancang khusus 

untuk mengembangkan web dinamis. Artinya, pemrograman PHP dapat 

membuat suatu tampilan berdasarkan kebutuhan klien, misalnya halaman 

yang menampilkan daftar tamu (Rubiati, 2018). 

d. Penyimpanan data 

Data data yang didapat umumnya berisikan tentang informasi terkait 

sesuatu yang merujuk padah hal hal penting. Penyimpanan data bertujuan 

untuk memudahkan para pengguna mengakses terkait suatu informasi 

yang dibutuhkan secara detail (Hanhan Kurniawan, n.d.). Penyimpan da-

ta bisa menggunakan beberapa jenis media, mulai dari media cetak ber-

bentuk lembaran yang nantinya akan di file kan, atau juga berbentuk 

digital seperti menggunakan google drive untuk saat ini. 

4. GARBACHECK 

GARBACHECK memiliki akromin garbarata checklis and maintenance 

yang merupakan sebuah media pemeliharaan fasilitas garbarata yang dibuat 

untuk mengatasi kekurangan dari media pemeliharaan menggunakan paper-

base. Media ini berbasis website yang terintegrasi dengan google sheet se-

bagai logsheet dan google drive yang difungsikan sebagai database pemeli-

haraan. Beberapa jenis pemeliharaan fasilitas garbarata yang ada pada media 

GARBACHECK di bagi menjadi beberapa bagian diantaranya checklist, to 

do, periodically. 

a. Checklist 

Fitur utama yang ada pada Media GARBACHECK adalah checklist. 

Checklist atau daftar cek adalah pedoman di dalam pemeliharaan yang 

berisi aspek-aspek yang dapat diamati. Checklist dapat juga didefinisikan 

suatu pencatatan menggunakan daftar instrumen yang telah dipilih untuk 

diobservasi sehingga teknisi dengan mudah mencatat perubahan dan 

performa yang tampak pada peralatan (Mashar, 2015). Pada fasilitas 

garbarata umumnya form checklist ini berisikan tentang parameter item 

peralatan yang perlu di perhatikan kondisinya dengan kontinyuitas untuk 

memastikan fasilitas selalu dalam kondisi prima. 
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b. To do 

To do adalah fitur yang disematkan pada Media GARBACHECK, fitur 

ini mengusung konsep yang interaktif atau komunikasi dua arah, 

komunikasi dua arah adalah permasalahan pada  media  tidak secara 

langsung menuju ke individu, tetapi disampaikan ke opinion leader 

terlebih dahulu (Hamdan, 2019) atau pada hal ini adalah opinion supervi-

sor dengan teknis seperti berikut, teknisi yang melakukan pemeliharaan 

fasilitas dan supervisor yang bertugas monitoring hasil pekerjaan dari pa-

ra teknisi. Fitur To do ini memuat tentang program kerja apa saja yang 

menunggu untuk dikerjakan mulai dari perawatan hingga perbaikan pada 

fasilitas garbata yang akan dilaksanakan oleh teknisi mekanikal. 

c. Periodically  

Fitur terakhir yang tersedia pada Media GARBACHECK adalah berupa 

fitur periodically. Periodically adalah kegiatan perawatan fasilitas yang 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu contohnya perminggu atau 

perbulan, dengan konsep mengaplikasikan dan melakukan pengecekan 

berkala serta memulihkan item atau bagian yang rusak atau tidak 

sempurna (Hasdiana, 2018). Didalam fitur ini memuat tentang kegiatan 

preventif pemeliharaan fasilitas garbarata baik mingguan, bulanan, 

hingga tahunan. 

B. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

pada penelitian ilmiah dilakukan kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 

berkaitan dengan tujuan untuk mendapatkan perbandingan hasil penelitian 

terdahulu dengan penelitian terkini. Kajian penelitian terdahulu dijadikan salah 

satu pedoman penulis dalam melakukan pengembangan dan penelitian, 

sehingga penulis dapat menambah materi serta teori yang digunakan untuk 

peninjauan penelitian yang sedang dilaksanakan. Kajian terdahulu yang relevan 

berupa jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

antara lain 

 

Tabel II. 1 Kajian penelitian yang relevan 
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